BAB II
LANDASAN TECRITIS

A. Pengertian Theologi

Untuk memahami arti kata Thaolqgt ini maka
penulis perlu mengemukakan beberapa asumsi dasr tentang
theologi. Terdapat perbedaan pendapat dalam dunia Barat
dan Timur didelam memahami arti theologi di dunia
Barat, theologi dipahami sebagail bentuk penafsiran
terhadap realitas di dalam perspektif KEetuhanan
{(pewahyuan). Jadi lebih merupakan refleksi terhadap
segala bentuk fenomena yang ada, oleh karena inilah
dibuat berkembang Theologi Feminim, Theologi
Pembebasan, Theologi kaum tertindas dan lain
sebagainya. Semuanya tidak dibahas dalam skripsi ini.

Sementara itu di dunia Timur theologi sering
dipshami sebagai ilmu kalam yaitu ilms Ketuhanan yang
bersifat abstrak normatif. Jadi dititik beratkan pada

arti theologi secara etimologis yaitu Thees = Tuhan dan
logos = Logika, ilmu.

Dari asumsi itu penulis hanya membahas sebatas
di dunia Timur yaitu theologi secara etimologis,

sehingga dapsat diasumsikan pengertiannya sebagai

berikut
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1. Theologi adalah pengetahuan tentang gsifat-sifat
41lah dasar kepﬁrcnynan kepada Allah dan agama
terutama berdasarkan pada kitab suci.“

2. Theologi adalah ilmu yang nembicarakan Tuhan dalam
perbuatannya dengan manusia, baik berdasarkan

kebenaran wahyu atauapun penyelidikan akal nmrni,15

B. Pengertian Thorigot Sebagai Bagian Dari Ilmu Tasawuf

Sebelum penulis memberikan pengertian Thorigot,
terlebih dahulu, berangkat dari tasawnf. Tasawuf itu
sendiri asal katanya menjadi pertikaian ahli logot.
Sebagian berkata bahwa tasawuf itu diambil dari kata
Shifa’ artinya suci bersih. Sebagian lagi mengatakan
bahwa berasal dari kata shuf yaitu bulu binatang,
karena pada masa itu orang-orang Yang memssuki tasawuf
memakai pakaian dari bulu binatang, sebab benci padsa
pakaian yang indah-indah, pakaian orang duniza ini.
Sebagian shli bahasa terutama pada masa sekarang bahwa
kata sufi itu bulan berasal dari bahasa Yunani lama
yang telah di Arabkan. Asalnya Theosofi artinya ilmu
Eetuhanan, kemudian di Arabkan menjadi tasawuf. akan

tetapi semua pengambilan kata tasawnf itu tidak

% wis. Poerwadarmintae, Loc ¢cit, Halaman 1054

1§ ,» Hanafi, Loc Cit, Halaman 12.
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menjadikan soal. tetapi tasawuf itu sendiri mempunysai
tujuan pokok yaitu mensucikan jiwa Euna untuk
mendekatkan diri pada Tuhannya.li

Orang Islam kalau tidak mengerti tentang ilmo
tasawuf acapkali bertanya mengapa ada ilmu thorigot,
apa tidak cukup dengan ilpu fiqih, itu saja untuk
dikerjakan untuk melaksanakan ajaran Islam ito.
Sebetulnya orang yang sudah menjalankan ilmu figih, dia
sudah menjalankan ilmu thorigot. Tatkala gurunysa
memberikan pengajaran tentang sholat, menunjuk dan
nembimbing dia cara sholat itu, semua apa yvang
dibimbing oleh guru itu dinamakan thorigot, tetapi jika
berbekas pada jiwanya pelaksanaannya secara maksimum
namanya hakekat, sebagai hasil dari pelaksanaannya itu
yang nantinya akan mengenal Tuhan sebaik-baiknya
(ma‘rifatullah},l" Pada mulanya thoriqot itu tidak ada,
akan tetapi proses untuk memasuki lapangan tasawof
kemudian menimbulkan thorigot. Dalam ilmu tasawuf
penjelasan tersebut dapat disebut demikian : Syari’at

yaitu sebagai peraturan, thorigot sebagai pelaksanaan,

i Hamka, Tasawuf Modern., Pustaka Panji Mas, Jakarta,
1990, Halaman 2.

1?7 ppubakar Aceh, Op Cit, Halaman B7.
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hakekat merupakan keadsan dan ma’'rifat adalah tujuan
yang tarkhir.la
Thorigot itu merupakan bagian terpenting dalam
ilmu tasawuf. Sedsngkan tasawuf itumerupakan aspek yang
pokok sebagai penyempurna untuk ajaran agama Islam vang
mementingkan tingkah 1laku rohani dan ingin sedekat
mungkin dengan Tuhannya, semus manusia adalah ciptaan
Allah SWT dan hidup di dunia sementara dan nantinya
akan kembali kepadanya. Dengan demikian melalui tasawuf
yang sebagai suatu jalan untuk menuju keridhoan Allah
semata. Manusia harus melewati jalan yang benar dengan
petunjuk illahi serta jauh dari kesetanan dan selalu
melaksanakan amal saleh. Salah satu hadits  yang
menjelaskan tasawuf yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori
vang menerangkan disaat datangnys malaikat Jibril
mengajarkan agama Islam kepada Nabi, yakni menyangkut
masalah Iman, Islam dan Ihsan, dengan demikian agama
itu mempunyai tiga unsur pokok, yaitu
1. Imen, yakni percaya dalam hati akan adanya Tuhan,
malaikat-malaikatnya, rosul-rosulnya, kitab-kitabnya
dan lain-lain.
2. Islam, sasarannya adalah syari‘at lahir, seperti

sholat, puasa, haji dan lain-lain.

*® 1bid, Halaman BB.
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3. Ikhsan, sasarannya akhlak budi pekerti, pensucian

hati, bagaimana menghadapi dengan Tuhan dan
0

lain-1lain.

Dari situ penulis dapat menyimpulkan bahwa
masalah Iman itu tersusun dalam ilmu ke-Ushuluddinan
(ilmun ksalam), Islam tersusun dalam ilmu figih,
sedangkan masalah ikhsan tersusun dalam ilmu tasawuf.

Jadi thorigot itu sendiri merupakan bagian dari
ilmu tasawuf. Bertasawuf bisa mungkin tanpa thorigot,
sedangkan berthorigot tidak mungkin tanps melalui
tasawuf. Para tokok dan ahli tasawuf merumusksn amalan-
amalan dan kaifiat-kaifiat tertentu dalam thorigot yang
tujuannya untuk mempermudah dalam melakukan dan
mencapai tingkat-tingkst wyang lebih tinggi dalam
tasawuf.

Sekarang bagiamana pengertian thoriqot itu
sendiri sebagai bagian dari ilmu tasawuf. Thorigot
berasal dari Bahasa Arab ( MJ& ) Thoriqot, secars
harfiah berarti “Jalan Kelakuan”, "cara”.®Y

Menurut pengertian secara etimologi atsau bahasa,
maka thorigqot adalah jalan, sedangkan menurut

pengertian terminologi atau istilah adalah jalan atsau

¥ K.H. Siradjuddin Abbas, 40 Masalah Agams III,
Pustaka Tarbiyah, Jakarta, 1981, Halaman 44.

3 Ahmad warson munawir, Op Cit, Halaman 910.
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sistem yang ditempuh untuk mensucikan jiwa guna

nendekatkan diri pada Allah SHWT.

Sedangkan pengertian thorigot menurut para

ahli adalah sebagai berikut
1. Menurut Prof. Dr. H. Abu Bakar Aceh

Thorigot adalah jalan atau petunjuk dalam melakukan
suatn ibadah sesuai dengan ajaran vang telah
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan dikerjakan
sahabatnya, %Pbi*in tabi‘at turun temurun sampai

kepada kita.

2. Menurut Prof. Dr. H. Hamka

Diantara makhluk dan kholiq itu adalah perjalanan
hidup adalah yang harus kita tempuh, iniiah vang

dinamakan thoriqnt.21

5. Menurut Drs. Barmawi Umari

Thorigot adalah Jjalan ataun sistem vang ditempuh

untuk menuju keridloan Allsah senata—nata.za

4. Menurut Prof. Dr. h. Abubakar Aceh

Petunjuk membersihkan diri manusia dan menuntunnya
pelalui thorig atau jalan menuju kepada Tuhan, yang
dapat nembawﬁumanusia itu kepada kebshagisan dunia

dan skhirat.

21 ovubakar Aceh,Loc Cit, Halaman B87.

o Hamka, Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya,
Pustska Panji Mas, Jakarta, 1980, Halaman 111.

?3 parmawi Umari, Sistematika Tasawuf, Romadhoni,
Cetakan V, 1984, Halaman 116.

28 sbubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf,
Ramadhoni, Cetakan IX, 1898, Halaman B3.
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5. Henurut Asy-Syekh Muhammad Amin Al-Kurdiy

\ags| jro3sSlyiey il Jarsd] (8 )
Jslat Y Led Jalaios sl

LS

Artinva : Thorigot adalah pengamalan syari‘at, me-
laksanakan beban ibadah (dengan tekun) dan
menjauhkan (diri) dari (sikap) mempermudah
(ibadah), vyang §$benarnyn memang tidak
boleh dipermudah.

Dari pengertian di atas, maka disini dapat
disimpulkan bahwa thorigot adalah suatu jalan atau cara
vang ditempuh untuk mencspai tujuan pengamalan syari’at
Islam sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah SHT,
Rasulnya serta sahabatnya, sebagai petunjuk jalan yang
membawa manusis menuju kepada kebahagisan dunia dan

akhirat.

C. Faktor-faktor Timbulnya Thorigot
Ada beberapa faktor yang menjadikan timbulnys
thorigot diantaranya adalah
1., Bermula dari sifat perorangan atau individu
KEita ketahui bahwa pada sbad kedua hijriyah tasawnf

itu telah menjadi disiplin ilmu, pada masa itwo

o Mahjuddin, Kuliah Akhlag Tasawuf, Kalam Mulia,
Jakarta, 1991, Halaman 108.
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tasawuf masih digeluti oleh orang-orang tertentu
dalam arti masih bersifat perorangan atan individu.
Kemudian semakin lama orang Yyang mempelajarinya
semakin banyak, lalu mereka mnolailah  membentuk
kelompok-kelompok tertentu vang dipimpin oleh
seorang guru. Setiap kelompok makin lama makin
bertambah banvak sehingga sampai berdiri sendiri,
kemudian membentuk madrasah sendiri, akhirnya
disebut thorigot. Hingga pada abad keenam Hijriyah
dimana istilah thorigot menjadi sangat meluas dan
seolah-olah menggantikan istilah tasawuf, dari
lahirnya thorigot itu maka is menjadi sustu gerakan
vang bersifat sosial makin lama makin besar,
misalnya dari satu thorigot bisa menjadi beberapa
thorigot lainnya dengan nama-nama yang sesuai dengan
nama pendirinya. kemudian sSeseorang vang masuk
thorigot maka akan terwnjudlah sebagai janji antara
Syeikh dan muridnya untuk melakukan taunbat,
jstigomah untuk memasuki jalan Allash dan berdzikir,
juga mengamalkan adab-sadab ajaran thorigot ,H
Setelah mereka berjanji antara murid dan syekhnya
mengajarkan para muridnya cara berflikir. Dzikir

merupakan perbuatan yang penting dalam Islam sebab

i M. Fudloli Zaini, Asal-usul Thorigot dan Penyeba-
rannya di Dunia Islawm, Makalah seminar sehari, dalam
"Thorigot di Nusantars", tanggal 28 Juli 1897.
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dengan dzikir otomatis menyebut dan mengingat Allah.

Di dalam =a1-Qur‘an telah menyebutkan hal dzikir

diantaranya :

JUSLITL AR (UPEA CETREAS
Lodie Lyolys i

Artinya : Para laki-laki dan perempuan yang banyak
mengingat Allah, Allah menyediakan zgagi
mereka ampunan dan pahala yang besar.

Selain itu di dalam hadits juga disebutkan masalah

dzikir vaitu

Sl i sy d o oL LY Ja yde
gloa il s sz d e Jis - ep 51Ul
ey o bidbiledt M A Loy 5
(o s i,y ol o )5 A0 13

Artinya : Seorang laki-laki menghadap kepada Nabi
SAW lslu berkata : Hai Nabi Allsh,
nasihatilah saya, Nabi berkata : engkau
harus bertagwa kepada Allash, karena hal
jtu merupakan kumpulan setiap kebaikan dan
engkau harus berjihat. Karena hal ito
merupakan kehidupan pribadi SEeorang
muslim, serta enghkau harus berd;&kir,
karena hal itu merupakan nor bagimuo.

%7 Mahmud Yunus, Op Cit, Halaman 69

*8 Wahjuddin, Op Cit, Halaman 53.
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Perbedaan pengalaman

Dalam pengalaman antara guru yang satn dengan guru
yang lainnya tidak sama, sebab bagaimana dalam
mencapai pembersihan jiwa dengan efektif dan efisien
dalam menyaksikan kebesaran Allah dengan sifat-
sifatNya dan asma-asmaNya. Sehingga timbul berbagai
nacam interpretasi diantara mereka, diantaranya ada
yvang mengatakan manusisa dapat menyatu dengan
Tuhannya dan ada jugs vang mengatakan manusia tetap
manusia, Tuhan tetap Tuhan tidak dapat bersatu,
karena berlainan Dzat dan kedudukannya. Perbedaan
pengalaman tersebut maka merekse membentuk fahamnya

sendiri-sendiri dengan jalan mendirikan thorigot.

Reaksi tempat dan Jjaman

Salah satu sebab yang menimbulkan dan berkembangnya

thorigqot adalah tindakan sewenang-wenang dari

pengusasa sehingga banyak orang vyang apatis. Dari
citu mereka menerjunkan untuk ke thorigot, dari situ
seseorang ingin hidup menyendiri dan dan sederhansa,
kemndian timbullah thorigot sebagai jalan pensucian

jiwa guna mendekatkan diri pada Allah.za

= Barmawi Umari, Op Cit, Halaman 117
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D. Tujuan dan Dasar Hukum Thorigot

Semua apa yang dilakuokan manusia mempunyai
maksud dan tujuan tertentu, selama akal manusia
berfungsi. Begitu Jjuga dalam thorigot ini, juga
mempunyai tujuan dan maksud. Adapun samalan thorigot
vang lazim dikerjakan oleh jama’ah banyak sekali tujuan
yang hendak dicapai oleh jama’ah tersebut, diantaranya
adalah :

1. Mempertebal iman dalam hati para pengikutnysa,
sehingga tidak ada yang lebih dicintai dan 1lebih
indah selain daripada Tuohan. Dan kecintaan itu dapat
melupakan dirinya dan dunia ini, dalam perjalanan
kepada tujuan tersebut naka seseorang harus Ikhlas,

Murogobah, Muhasabah, Tejarrud, Isyg dan Hubb.aﬂ

2. Dengan pengamalan thorigot, maka secara langsung
dalam rangka pembersihan jiwa dari sifat-sifat yang
tidak baik (takhalli) dan penggantiannya dengan
gifat-sifat vang terpuji (tahalli), hingga
memungkinkan munculnya sifat-sifat yang mencerminkan
sifat Ketuhanan (tajalli). Helalui bimbingan

S:..H':z:iLleﬂtl'n.“lI

*® sbubakar Aceh, Op Cit, Halaman B4

My Fudholi Zaini, Op Cit, Halaman .3
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3. Selalu dapat mewunjudkan rassa ingat kepada Allah SWT
dengan jalan mengamalkan wirid dan dzikir dengan

diikuti tafakur secara terus menerus atau istogomah.

4. Femudian timbul rasa cinta kepada Allah SWt,
sehingga timbul pada diri seseorang itu selalu untuk
berusaha menghindari diri dari macam pengaruh

kehidupan dunia yang dapat lupa kepada Allah.

5. Apabila semua itu dilaksanakan dengan istigomah,
dengan penuh rasa ikhlas dan kecintaan, ketaatan
kepada Allah SWT, maka tidak mustahil skan mencapai
tingkatan ma 'rifatullah, sehingga dapat mengetahui
segalas apa yvang tersirat dibalik cahaya Allah SHT
dan Rasulnya.

Itulah beberapa tujuan yang diperoleh bagi
setiap manusia melaksanakan ajaran-sjaran thorigot
dengan benar dan istigomah. Thorigot itu merupakan
salah satu bagian dari tasawuf yang menerangkan bahwa
thorigot itu merupakan perbuatan-perbuatan melakukan
syari’at. Apabila syari’at dan thorigot telah dilakukan
dengan benar maka lahirlah hakekat yang merupakan magom
ketiga. Kemudian akan mencapai magom ma 'rifatulleh,
disinilah seseorang akan memperoleh cahaya dari Allah.

Sedangkan dasar-dasar hukum thorigot yang dapat
dipakai sebagai pegangan adalah dasar-dasar yang

berasal dari Al-Qur’an dan Hadits. Kita ketahui bahwa
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seseorang yang masuk thorigot akan terwujud perjanjian
Guru (Syeikh) dan murid untuk bertaubat, memasuki jalan
Allah dan berdzikir kemudian Syeikh mengajarkan cara
berdzikr, dzikir itu merupakan perbuatan penting dalam
Islem karena dengan dzikir otomatis menyebut dan
mengingat Allah, dzikir ini merupakan metode dalam
ajaran thorigot yang dilakukan secara tersusun dengan
rapi. Al-Qur’an banvak sekali menyebutkan masalah
dzikir dan ini sekaligus sebagai dasar hukum thorigot
vang berkaitan dengan ajaran thorigot tentang dzikir,
diantaranya sebagai berikut -

Surat Al-Bagarah:\82

- ) V5
Artinya : Ingatlah kaliagE kepada-Ku, niscaya Aku

ingat kepadamu.

Surat Al-ahzab ayat 41-42

bﬁd.nﬂ,dfsb.m\‘_ﬁ-&i\\g L

Artinya : Hai orang-orang yang beriman ingatlah akan
Allah dengan ingatan yang sebanyak-banyak
nve .

32 yoahmud Yunus, Op Cit, Halaman 31
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Artinya : Dan tasbihlg{ (sucikanlah) Dia pada pagi
dan petang.

Surat Ar-Ro 'du ayvat 28

A\ \).(_)..1 oo 35 kil g gl )
1_:)\3-1.'&.’\.. FOWN B o oU]\J.r.i._;")H

Artinva : Orang-orang beriman dan tentram hatinya
dengan mengingat Allah SWT. Ingatlah bahwa
dengan msngngat Allah itu, tentramlah
segala hati.

Sedangkan dasar hukum yang dipergunakan sebagai
dasar hukum ajaran thorigot tentang dzikir, vang

bersumber dari hadits antara laian sebagai berikut :
Jo)lbdas A ool s AP )8y PP
1LJL§ 'E3L4J=Jiﬂrtjh§h:l:~9\iikgkJrlEJ\.}JLﬂnig;.ﬂuw
AN 5 s Lt p s Goliiio pESNaen
{u‘)uﬁ‘hﬂh} ) MJ\MDQQ\—F)\D &\\Q,

®@ rbid, Halaman 621.

34 rbid, Halaman 355
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah SAW.
Ditanya : Ya Rasulullah siapakah manusia yang
paling berbahagai mendapat syafa’atmu pada
hari kiamat 7 Beliau bersabda : Manusia
yang mengucapkan kalimat-kalimat Lasailaaha
illallah dengg; ikhlas dan hati vyang Jiwa
{ dirinya ).

E. Perkembangan Tasawuf dan Thorigot

Diturunkannya agama islam pada pokoknyaadalah
untuk memperbaiki akhlak manusia dan mendidik manusia
agar akhlaknya menydi luhur dan budi pekerti vang
mulia. Dalam hal ini aspek agama Yyang mengajarkan dan
mengutamakan kehidupan rohani adalah tasawunf. Tasawuf
itu sendiri pertumbuhannya yang di bawah oleh Nabi SAW.
sebab sesungguhnya pada diri Nabi itu adalah sumber
dari segalah laku rohani dan budi pekerti yang luhur
,kehidupan nabi yang sederhana tidak serakah pada
kekaysan dan kehidupan dunia. Hal itu vyang sebenarnysa
merupakan amalan zohud dalam ajaran tasawuf. Semua itu
merupakan petunjuk adanya laku sufi pada diri HNabi
Muhammad . o

gebelum im diangkat menjadi rosul ia sering

melakukan kholwat di jabal Nur untuk medapatkan

% 4. Artini Nasbi, H. Zaituna, membentuk Pribadi
Muslim 2, Bina Ilmu, Surabaya, 1989, Halaman Z2Z88.

3 sbubakar Aceh, Op Cit, Halaman 298.
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petunjuk dari Tuhannya. Dijabal itu Rosulullah “Uzlah

Rohdni™

Akibat dari yang demikian itu beliau menjadi
seorang yang kuat dalam segala hal, kuat dalam imannya,
kuat dalam menderita kesukaran dan azab yvang
dilontarkan oleh musuh-musuhnya dan terutama kuat dalam
menguasai dirinyva sehingga menjadi seorang yang paling
mulia dalam tindakan dan ucapannya. Setelah Habi
diangkat menjadi Rosul, molailah dia melaksanakan
tugasnya untuk menyempurnakan akhlak dizaman itu.
Meskipun dia diangkat menjadi Rosul dan pemimpin
pemerintah, akan tetapi dalam hidupnya masih
mencerminkan kehidupan Ee0oTang sufi. Hal ini
menggambarkan bahwa pertumbuhan tasawuf itu berawal
dari sikap dan amalan Rosululloh SAW yang dituntun oleh
Ilahi. Itulah meropakan pertumbuhan tasawuf dan
thorigot sejak diturunkan agama Islam dan diangkatnya
Rosululloh SAW,

Eemudian setelah Rosunlulloh meninggal maka
perkembangannya dilanjutkan oleh sahabat dan tabi’in,
sampai sekarang. Untuk lebih jelasnya bagaimansa

perkembangan tasawuf dan thorigot setelah meninggalnya

1 Mahjuddin, Op Cit, Halaman BO.
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dalam hal ini penulis berbagai periode

diantaranya sebagai berikut

1.

Pada abad pertama dan kedua hijriyyah

Perkembangan pada masa sahabat

Para sahabat vyang hidupnya selalu dekat
dengan Rosnllulloh maka setiap tingkah laku para
sahabat tersebut mencontoh Rosululloh. Para
sahabat hidupnys selalu mencermikan pola hiduop
yang sederhana dan mengabdikan hidupnya semata-
mata karens Allsh SWT. Dalam pola hidup vyang
kerchanian (tasawuf), merupakan tindak lanjut
perkembangan tasawuf dan thorigot, sekaligus
menjadi anutan umat Islam yang dimasa itu.

Beberapa sahabat yang tergolong shufi pada
masa abad pertama hijriyyah, yang mengajarkan
hidup kerohanian atau tasawuf adalah Abu Bakar
Ash Shiddiq, Umar bin Khothob, Usman bin Affan,
A1i bin Abi Tholib, Salman Al Faasrisiy, Abu Dzar

Al Ghifaary dan lain-lain,au

. Perkembangan pada masa Thabi’'in

Dalam masa tabi in ini adalah tindak lanjut
dari sahabat, sebab ulama ' -ulama’ sufi dari
kalangan tabi’in termasuk murid dari para
sahabat. Dalam masa tabi’in termasuk dalam

tokoh-tokohnya adalah

ae

Mahjuddin, Op Cit, Halaman B1.



32

1) Al Hasan Al Bashry hidup tahun 22 H - 110 H
Beliaulah yang pertama kali membicarakan
ilmu-ilmuo kebatinan keluhuran budi dan
kesucian hati. Dasar pemikiran belian adalah
Zuhud, menolak kemegahan dunia semata-mata
menuju kepada Allsh, tawakal, khauf, dan
raja’. Sebagian dari kata-kata beliau adalah :
a) Perasaan takutmu sehingga bertema dengan
hati tentram lebih baik daril pada perassaan
tentrammu, yang kemudian menimbulkan takut.

b) Tafakur membawa kita kepada kebaikan dan
berusaha mengerjakannya, menyesal atas
perbuatan jahat, membawa kepada
meninggalkannya.

¢) Orang beriman pagi-pagi berduka cita dan
diwaktu petang juga berduka cita, karen=a

dia hidup di dua ketakutan, takut mengenang

dosa yang telah lampau, serta takut
memikirkan dosa vang mungkin akan
diperbuat.

d) Akhir dunia dan awsal askhirat ialah dalam
kubur.
£) Patutlah orang insaf bahwa mati sedang

mengancamnya, dan kiamat menagih Jjanjinve
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dan dia mesti berdiri dihadapannya dan akan

dihitung.™

23y Rabi’ah Al Adawiyah wafat 185 H
Ia terkenal dengan sebagai ulama” sufi wanita
yang mempunyai banyak murid dari kalangan
wanita. Henurut ajaran Robi’ah menganut ajaran
72uhud dengan menonjplkan falsafah Hubb (ecinta)
dan rindu (syuug) kepada Allah. Cinta yang
syci murni itu lebih tinggi daripada takut dan
pengharapan, cinta  yang murni tidaklah
mengharapkan apa-apa. Cinta marni kepada

Tuhan, itulah puncak tasawufl rahi*ah.qn

3y Sufyan bin Sa’id As-Tsaury hidup tahun 87 H -
161 H.
Dia meninggal di Bashrah, dia seorang sufi
vang cukup wara  dan zuhud. Pendirian beliau
sangat teguh dan dia tidak mau mendekati
raja-raja. Menurutnya kemegahan dan kemewsahan
dan harta benda yang datang berlimpah-limpah
dalam perbendaharaan kerajaan menyebabkan umat

Islam tenggelam dalam keduniaan. Dia pernah

™y  7ain Abdullah, Tasawuf dan Dzikir, Ramadhani,
Halaman B83.

4 yomka, Op Cit, Halaman 74.
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ditanya "Jika seorang sufil berkholwat apakah
yang harus dimakan ? Dia menjawab : orang yang
takut tidak pernah takut atau khawatir apa

vang menimpanya Koz

Pada abad ketiga dan keempat hijriyah
Pada masa ini masa meluasnya tasawuf, ajaran
tasawuf pada masa ini sudah mempunyai corak
tersendiri, dimana dalam pengabdiannya pada Tuhan
sudah terpengaruh dengan perassan, sehingga
kadang-kadang berlebih-lebihan dalam beribadah,
dunis sudah ditinggalkannya dan membencinya. FPada
masa ini muncullah tokoh-tokoh sufi
1) Abdul Faidh Dzun Nun bin Ibrahim Al Mishry wafat
245 H.
la seorang sufi yang pertama-tama memperkenalkan
jstilah Magom, mengenal ajaran tasawuf dianutnya
cenderung bercorak filsafat kimia, sehingga ia
dianggap sebagail orang yang shindig. Ia sangat
menghargai ilmu yang bersumber dari filsafat.®
Ta membagi taubat menjadi dua macam vaitu taubat
orang awam yaituo dari dosa dan taocbat orang

khawash, yaitu dari kelalaian. Ta juga membagi

4% y  7ain Abdullsh, Op Cit, Halaman 85.

M Hahjuddin, Op Cit, Halaman T4
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ma rifat menjadi tiga macam yaitu makrifat ahli
bicara, ma rifat mo min biasza, ma rifat waliullah

yang dekat dengan Allah SuT.**

2) Abu Yazid Al Bushtomy wafat ZE1 H

Ayahnya bernama Isa bin Surusyan, vang berasal

dari desa Busthaam. Ketika Abu Yazid masih kecil,

ia bernama Taifur dan ketika itu pula

kegemarannya sudah molai nampak untuk selalu mau

belajar dalam berbagai ilmu pengetahoan. Dalam

tasawulfnyva terkadang falsafah hulul dan ittikad.

Menurut penyelidikan, i=a adalah orang yvang

pertama kali yang menggunakan istilah dalam

tasawuf As-sakar {mabuk}, Al-isvqg (rindu)

maksudnya adalah rindu kepada Allah.

Beberapa kata hikmah yang dilontarkan oleh abu

Yazid Al Busthttamy

1. Bergaul dengan orang-orang =saleh itu adalah
lebih baik daripada melakukan amal saleh.

2. Jangan bergantung pada usahamua, tapi
bergantunglah pada rahmat Allah.

5. Anggaplah kekvuatan hidupmu itu hanya untuok

hari ini, tidak lebih dari itu:*

4% Hamka, Op Cit., 92.

** 4 7ain Abdullah, Op Cit, Halaman 81.
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3) Husaian bin Hansur bin Muhammad al Hallaj lahir
244 H.
Dia dilahirkan di sebuah desa yang bernama Thuur,
dekat desa Baidha di Persia. Ucapan-ucapannysa
_sangat terus terang dalam menggambarkan hubungan
panusia dengan TuhanNya. Diantara masalah-masalah
vang menggemparkan adalah masalah yang sulit dan
pelik dalam dunia tasawuf pada waktu itu. I=a
membenarkan bahwa manusia yang suci dapat bersatn
dengan Tuhan (Roh natigoh), demikian Juga wali
itu dapat bersatu dengan Tuhan, sehingga
menurutnya wali itulah Tuohan dan Tuhan itulah
wali yaitu tatkala orang sufi ito fana dan
mengucapkan Anal hag ! sayalah hak yang
menciptakan itu !. Haka dari situ muncullah dua
aliran vaitu &aliran yang tidak menerima dan
aliran yang penerima.® Dari situ muncul pada
abad ketiga lembaga-lembaga pendidikan keroha-
nian, kemudian muncul istilah Thorigot. Dan pada
abad keempat perkembangan tasawuf semakin pesat
dan satu-satunya kota vang menjadi pusat

perkembangan tasawuf adalah kota Eaghdad.45

“ pbubskar Aceh, Op Cit, Halaman 266.

*6 Kuhjuddin, Op Cit, Halaman 578
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3. Pada abad kelima hijriyah

Pada masa ini adalah masa pencerahan dan
kejayaan tasawuf. Dengan matinya A1 Hallaj ditiang
salib menyebabkan timbulnya kesan vang buruk
terhadap tasawuf. Sehingga tenggelamnya ilmu tasawuf
dari ilmu-ilmw lainnya. Akan tetapi tokoh yang dapat
pemberi kecerahan dunia tasawnf adalah Al Ghazali.
Ia adalah seorang sufi yang sepenuhnya hanva
menerima tasawuf dari Al-Qur’an dan as-Sunnah serta
bertujuan asketisisme, kehidupan sederhana,
pelurusan jiwa dan pembinaan mural.“‘ Lebih Jjauh
lagi, menurutnya, jalan para sufi adalah panduoan
ilmu dengan moral, sementara sebagai buahnya adalah
moralitas. Dia juga mengatakan bahwa para sufi
adalah orang-orang yang lebih mengutamakan keadaan
rohaniah tinimbang ucapannya.“ Dari situ jelas bahwa
penurutnya jalan sufi adalah penempuhan fase-fase
moral dengan latihan jiwa serta penggantian moral
vang tercela dengan moral Vyang terpuji, sehingga
orang menempuh jalan tersebut akan mencapsai
pengenalan Tuhan. Eesimpulannya adalah poros Jjalan

sufi adalah moralitas.

1 st Al Wafa’® Al ghanimi Al Taftazani, Sufi dari

Zaman ke Faman, Pustaka, Bandung, 1885, Halaman 18.

“ Ibid, Halaman 168.
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Pada sbad keenam, ketujuh dan kedelapan Hijriyah
Semenjak meninggalnya Al Ghazali tasawuf
bercampur dengan filsafat Yunani, Hindu, Persia dan
lain-lain. Disamping itu masuk perasaan-perasaan
yang mendorong memperkuat ibadah. Pada abad ini
muncul sekelompok tokoh sufi yang memadukan tasawnf
mereks dengan filsafat, dengan teori-teori mereka
yvang bersifat setengah-setengah artinya disebut
murni tasawnf bukan dan murni filsafat bukan. Mereka
ini banyak mempunyai teori mendalam mengenai soal
jiwa, moral, pengetahuan, wujud dan sangat bernilai
baik dari segi tasawuf maupun filsafat dan berdampak
besar atas para sufi mutaakhir. Mereka itu adalah
a) Syihabuddin Abul Futuu As Suhrawardy, wafat 587 H
Dalam ajaran tasawufnya, ia berpendirian bahwa
seperti yang ia katakan
“Allah adalah nur (cahaya) dari segala nur,
baik alam fisik maupun rohani. Ia menamai
Allah dengan istilah Nurul Anwar (cahaya dari
segala cahaya), menamai jasad dengan istilah
*Jauharatul Muzhlim" (benda vang gelap),
menamai roh dengan istilah "Anwarul Mujarodah”
(cahaya vang semata-mata) dan alam barzah
dinamai dengan istilah “Alamul Ajyam” serta
pencipta ilmu pangatagyan dinamai dengan
jetilah "Ahlul Hikmah".
Dari pendapgtnya itu kelihatan penggabungan

antara tasawuf yang mendalam dan filsafat yang

- Mahjuddin, Op Cit, Halaman B85.
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mendalam. Akan tetapi dalam filsafat vang
menentangnya, yang menganggap ada kejanggalan,
sehingga para ulama”’ mengatakan bahwa
As-Suhrawardy dalam filsafatnya bukan tasawuf
vang sejati juga bukan filsafat yang sempurna

melainkan hanva kesesatan belaka.

Jalaluddin Ar Rumy lahir tahun 604 H wafat 672 H

Dilahirkan di Balch (Persia), didalam usia empat
tahun ia dibawa ayahnya ke Asia kecil yang pada
waktn ity dimasvhurkan sebagai negeri Rum, itu
sebabnya maka ia dinamai Rumy. Inti dari
tasawufnysa adalah kesatuan hamba Tuhan,
dipatrikan oleh rasa cinta Vyang murni kuodus,
menghadapi perjuangan hidup dengan hati yang
besar dan insyaf tempat asal mula jadi.Eﬂl Untuk
menyebarkan ajaran-ajaran tasawuf yang dianut
oleh para-para pengikutnya, maka dimana-mana
berdiri lembaga-lembaga pendidikan rohani
(tasawuf) untuk belajar tasawuf dan latihan
rohaniah, dari situ para pengikotnya (murid)
menamakan Thorigot yang ajarannya dinisbakan oleh

gurunya.

50

Dr. Hamka, Op Cit, Halaman 1B68.
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Dengan terlampaunys abad ketujuh dan memasuki
abad kedelapan, tidak terdengar lagi perkembangan
tasawuf, pada masa-masa 1to tasawuf mengalami
kemunduran. Para tokohnya hanya cenderung mengarah
pada pemberian komentar dan ikhtiar atas karya-karya
lama dan lebih menekankan pada bentuk ritus dan
formalitas, yang terkandung membuat mereksa

menyimpang dari substansi ajarannya sendiri.

Pada abad kesembilan, kesepuluh Hijrivah dan
sesudahnysa.
Dalam abad ini perkembangan tasawuf semaekin
parah dan sunyi dalam dunia Islam. Banyak para
penulis yang menarik kesimpulan tentang sunyinya
ajaran tasawuf dalam dunia Islam, menurut para
peneliti ada dua faktor penyvebab
1. Earena memang pPAra sufi sudah kehilangan
kepercayasnnya sendiri dikalangan Islam, karena
diantara mereka vang menyimpang dari ajaran Islam
vang sebenarnya.

2. Sebab yang kedus karena pada waktu itw penjajsh
Eropa yang beragama Nasrani sudsh menguasai

negeri Islam, sehingga dengan ajaran sekulerisme,
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materialisme selalu dibawa untuk menghancurkan
ajaran tasauuF.St
Dari uraisn tentang perkembangan tasawuf dan
thorigot ternyata tidak bisa dipenuhi setiap
fase-fase kecualli pada fase kematangan. Fase
kematangan bermula pada abad tiga hijriyah dan
setelah, ketika tasawuf berkembang menjadi ilmu
moral agamama yang dimaksudkan untuk meningkatkan
jiwa manusia kearah tercapainya kesempurnaan dan
kearifan hidup ataupun menjadi fana dsalam realitas
mutlak, dengan metode intuitif, bukan metode

intelektual.

F. Ajaran Thoriqot pada Umumnya

Thorigot sebagai suatu sistem yang ditempuh
dalam menuju keridhosn Allah SWT semata. Thorigot
adalah bagian dan saluran vang penting dalam
menjalankan tasawuf. Jadi ajaran thorigot tidak bisa
lepas dengan ajaran ysng ada dalam tasawuf. Tasawuof
dalam Islam mempunyai tuojuan mensucikan Jjiwa guna
adanya hubungan langsung dan digadari dengan Tuhannya.
Inti ajgran tasawuf adalah kesadaran adanyas komunikasi

dan dialog antara roh manusia dengan Tuhsu".tﬂ:.l'a.'""":z Dalam

® Mahjuddin, Op Cit, Halaman 92.

2 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam
Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1995, Halaman 56.
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perkembangannya, thorigot-thorigot itu mempunyai

kaifiat-kaifiat sendiri-sendiri dalam menproses

hubungan langsung dengan Tuhannya. Seseorang yang
berthorigot harus memenuhi beberapa syarat dan
cara-cara lainnya dari secorang guru atau syekhnya.

Beberapa kalimat yang lazim dipakai dalam

kalangan kaum sufi termasuk juga dalam kalangan ahli

thorigot adalah

1. Ikhlas, yaitu yang suci dan murni

2. Mugorobah, selalu mengintai dari dekat apa-apa
kemestian yang harus dilakukan menuju Tuhannya.

3. Wuhasabah, vyakni selalu memperhitungkan keadaan
dirinva sendiri supaya mendengar kelayakan menjadi
murid.

4. Tajarrud, vyaitu melepaskan segala ikatan dan
rintangan menujo kepada Allah.

5. Isyg rindu Tuhan

6. Hubb cinta kepada Tuhan.””

Ahli thorigot didalam menuju Tuhannya umumnya
mempunyai fase-fase atan magom-magon yvang
dilaluinva. Fase-fase atau magom-magem ini banyak
=ekali macamnya dan bentuknya. Hingga pada masing-

masing thorigot tidak sama dengan hetentuan-

** Hamka, Log Cit, Halaman 101



43

ketentuan vang diperbuat oleh muridnya {AhTd
thorigot). Dari sersnghksian fase-Tase ataun
magqom-magom itu disini dapat dibagi menjadi enam
bagian yaitu
1. Taubat ( &z gtV )
Taubat vang dimaksudkan adalah yang sebenar-
benarnya. Taubat yang tidak akan membawa kepada
dosa lagi, terkadang taubat itu tidak bisa
dicapai dengan sekali saja. Ada diceritakan bahwa
seorang sufi sampai tujuh puluh kali taubat, baru
ia mencapai taubat yang sebenarnya.
2. Wara®™ ( €,9)1 )
Wara®' vang dimaksudkan sufi adalsh meninggalkan
segala vang didalamnva terdapat subhat
(keragu-raguan) tentang halalnya ssuatu.
3. Kekafiran ( &8sJ1 )
- Tidak meminta lebih daripada apa yang telah ada
pada apa yang telah ada pada diri kita.
- Tidak meminta rizki kecusli hanva untuk dapsat
menjadikan kewajiban.
- Tidak meminta, sesungguhnva tak ada pada diri
kita kalau diberi diterima, tidak minta tapi
tidak menolak.

4. Sabar ( _—pJ\ )

Sabar dalsm menjalankan perintah-perintah Allah,

dalam menjauhi segala larangannya dan dalam
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menerima segala percobaan-percobaan vang
limpahkan pada diri kita. Kesabaran sempurna
adalah tunduk sepenuhnya tanpa syarat kepada
kehendak Allah, dengan menerima apa saja Yang
maujud dalam setiap waktu tak tarbagi."
5, Tawskal ( Jg=J1 )
- Menyerah kepads qodo” dan keputusan dari Allah.
- Selamanys berada dalam keadaan tentram, Jika
tak mendapat =apa-apa bersikap sabar dan
menyerah kepada godo” dan gadar Tuhan.
- Tiada memikirkan hari esok, cukup dengan apa
vang ads untuk hari ini.
- Tidak meu makan, karena ada orang vang lebih
berhajat pada makanan dari padanya.
- Percaya pada janji Allsh
- Menverah kepada Allah dengan Allah dan karena
Allah
6. Kerelaan ( Lp,J1 )

Keridhohan dan kepuasan serta penerimsan tulus
atas ketentuan Illahi. Dalam kedudukan ini, sang
pencipta senantiasa ridho dan puas apa yang

dilakukan oleh sang kekasih. Akan tetapi manusia

* Amatullah Armitrong, Khasanah Istilah Sufi Kunei
MHemasuki Dunis Tasawuf, Wizan, Bnadung, 1986, Halaman 256.
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yang sejati hanya puas dan ridho dengan Allsh
sendiri. -

Hal berlainan dengan magom, bukan diperoleh atas
usaha manusia, dari pendapat sebagai anugerah dan
rahmat Tuhan. Dan berlainan puls dengan magom, hal
bersifat sementara, datang dan pergi bagi seorang

sufi dalam perjalanannya menuju Tuhan.>°

Dari sekian ajaran yang dilakvukan oleh ahli
thorigot ada satu yang lebih ditekankan dan menjadi
ciri bagi seseorang yang melakukan thorigot yaitu
masalah dzikir dan wirid. Dzikir dan wirid adalah
sesuatu yang harus dilaskukan disetiap saat dan
setiap waktu. Banyak dzikir dan wirid dalam
thoriqot, namun secara sederhans dapat dibagi
menjadi tigas tingkat
1. Zikir lisan atau disebut juga zikir nafi itsbat,

yaitu ucapan Laillaha illallah ( «JAYIJVYy )
2. Zikir qalbu atau hati disebut juga zikir asal dan
kebesaran, ucapannya Allah, Allah ( &J1, aJV )
3. Zikir sgir atan rahasia, disebut Jjuga zikir

isyarat dan nafas, yaitu berbunyi HU, HU (o, o)

= Harun NHasution, Op Cit, Halaman EB7-B8.

o

Ibid, Halaman B3.

=57

M. Zain Abdullah, Op Cit, Halaman B5-68.
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G. Thorigot Dalam Sistem Organisasi

Para pengamal wirid, kebanyakan menggabungkan
diri pada suatu aliran thorigot dan disitu membentuk
suatu organisasi yang dipimpin oleh secrang syekh.
Bentuk organisasi ini tidak sama dengan organisasi
yang bersifat umum, meskipun ada kesamaan namun
sedikit, sebab orgenisasi-ini bersifat keagamaan yang
berpola untuk membina manusia melalui cara-cara
tertentu untuk mensucikan jiwa guna mendekatkan diri
pada Allah.

Dalam thorigot seorang syekh ini mempunyai
peranan yang sangat penting bagi anggotanya, disamping
sebagai petunjuk tata cara ritual guna untuk tagorrub
kepada Allahjuga sebagai tempat bertanya dalam segala
permasalahan yaﬁg mereks hadapi dalam hidupnya. Oleh
sebab itu jabatan Syekh ini tidaklah dapat dipegang
oleh sembarang orang, meskipun ia mempunyai
pengetahuan lengkap tentang suatu thorigot tetapi vang
terpenting ia harus mempunyai kebersihan rohani dan
kehidupan batin yang murni.

Adapun syarat-syarat tertentu, seseorang bisa
diakui sebagai warga sustu thorigot, terlebih dahulu
harus dibai "at yvang merupakan pernyataan
dirinyasebagai warga thorigot dan dengan demikian,
diharuskan mentaati dan mengamalkan segala wWejangan

vang berbentuk dokrin thorigot dan mursyidnya yang
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membaca rumusan sumpah setia sebagal pernyataan akan
selalu tunduk dan patuh atas gsegala aturan thorigot
serta merupakasn pernyataan atan pengakuan terhadap
mursyid sebagai pemimpin rohani yang menuntun dan
mengajar murid untuk bisa mensucikan jiwa Euna
mendekatkan diri pada Allah SWT.

Dengan demikian terbentuklah  thorigot itu
sebagai suatu organisasi atanp perkumpulan pengamal
wirid vang dipimpin oleh syeikh, yang fungsinya imam
dalam upacara-upacara ritoal bagi warga thorigot.
Semua pengikut thorigot disebut murid sedangkan tempat
peribadatannya disebut zibash atau zawiyah, thorigot
itu mempunyai kekeluargaan yang berbeda antara yang
satu dengan vyang lainnya. Segala sesuatu yang
mempunyai cnfak tertentu sampai cara bergaul sampai

cara berdzikir dan wirid berbeda dengan yang lainnyaﬁl

%# Abu bakar Aceh, Op Cit, Halaman 286.



